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Abstrak : Pada Tahun 2015 dari 3.723 penduduk yang ada di Tanjung Agung, angka Buang Air
Besar Sembarangan (BABS) sebesar 960 penduduk (25,78%). Pada tahun 2016 dari 3.757
penduduk yang ada, angka BABS sebesar 995 penduduk (26.48%) dan pada tahun 2017 dari 3.786
penduduk yang ada, angka BABS sebesar 1.017 penduduk (26.86%) yang terdiri dari 68 Kepala
Keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pemicuan Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat (STBM) terhadap perubahan pengetahuan, sikap dan tindakan masyarakat
dalam BABS. Hasil penelitian Ada pengaruh pemicuan STBM terhadap pengetahuan,sikap dan
tindakan masyarakat di Desa Tanjung Agung Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran
Pada Tahun 2019

Kata Kunci : BABS, Pemicuan STBM

Abstract: In 2015, out of 3,723 residents in Tanjung Agung, the number of open defecation was
960 residents (25.78%). In 2016, out of 3,757 people, the open defecation rate was 995 people
(26.48%) and in 2017, out of 3,786 people, the open defecation rate was 1,017 people (26.86%)
that was consisted of 68 heads of families. The aim of this research was to determine the effect of
the community-based total sanitation triggering method on changes in knowledge, attitudes and
community actions in open defecation. The results of this research founded that there was an effect
of the triggering of open defecation rate on the knowledge, attitudes and actions of the community
in Tanjung Agung Village, Teluk Pandan District, Pesawaran Regency in 2019
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PENDAHULUAN

Angka BABS periode tahun
2015-2017 di Propinsi Lampung terus
mengalami peningkatan. Tahun 2015
BABS sebanyak 24.761 (1,3%), tahun
2016 meningkat menjadi 61.384
(3,3%) dan pada tahun 2017 mening-
kat tajam menjadi 301.996 (17,49%).
Jumlah Jamban Sehat Permanen (JSP)
pada tahun 2017 sebanyak 1.162.758
(50,46%), Jamban Sehat Semi
Permanen (JSSP) sebanyak 472.427

(24,0%) dan jumlang sharing/ num-
pang sebanyak 153.770 (8,05%).
Akhir tahun 2017 juga dari 2.626 desa
yang ada di Propinsi Lampung baru
845 desa yang melakukan pemicuan
STBM. Desa yang sudah dipicu
tersebut baru terdapat 64 desa yang
menyatakan dirinya sebagai Desa
BABS / Open Defecation Free (ODF)
(Sekretariat Nasional STBM, 2017).
Kabupaten Pesawaran pada
Tahun 2017 dari 104.921 KK, angka
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BABS sebanyak 21.901 (18,53 %),
jumlah  JSP  sebanyak 57.083
(50,74%), JSSP sebanyak 19.348
(17,5%) dan sharing sebanyak
16.589 (13.22 %). Pada akhir tahun
2017 juga dari 144 desa yang ada di
Kabupaten Pesawaran sudah ada 122
desa yang melakukan pemicuan
STBM. Dari desa yang sudah dipicu
tersebut baru terdapat 6 desa yang
menyatakan dirinya sebagai desa
ODF (Profil Kesehatan kabupaten
Pesawaran, Dinas Kesehatan
Kabupaten Pesawaran, 2017).

Dari sebelas Kecamatan di
Kabupaten Pesawaran, Kecamatan
Teluk Pandan tahun 2017 dari 9.955
KK, angka BABS sebanyak 2.526
(25,37%), Jumlah JSP sebanyak 3.631
(36,47%), JSSP sebanyak 1.873
(18,81%) dan sharing sebanyak 1.925
(19,34%). Angka BABS terbesar
urutan ke empat setelah Kecamatan
Way Ratai dengan angka BABS
sebanyak 11.884 (35,0%), Kecamatan
Padang Cermin dengan angka BABS
sebanyak 1.273  (31,96%) dan
Kecamatan Marga Punduh 1.098
(27,76 ). Akhir tahun 2017 juga dari
10 desa yang ada di Kecamatan Teluk

Pandan sudah 9 desa yang melakukan

pemicuan STBM. Desa yang sudah
dipicu tersebut belum ada desa yang
menyatakan dirinya sebagai desa ODF
yang terdapat di wilayah Kerja
Puskemas Hanura (Profil Kesehatan
Kabupaten Pesawaran, Dinas Kese-
hatan Kabupaten Pesawaran, 2017).
Desa Tanjung Agung meru-
pakan salah satu dari 10 desa yang ada
di Kecamatan Teluk Pandan dengan
angka BABS masih cukup tinggi yaitu
68 Kepala Keluarga masih buang air
besar sembarangan (Pelaporan SP2TP
Puskesmas Hanura, 2015-2017). Ting-
ginya angka BABS di Tanjung Agung,
wilayah kerja Puskesmas Hanura, dila-
tarbelakangi oleh letak geografis di
daerah pegunungan dan perkebunan.
Hal itu kemudian diantisipasi oleh
Dinas Kesehatan Kabupaten Pesawa-
ran dengan melakukan pemicuan
STBM. Metode pemicuan ini bertuju-
an untuk memfasilitasi masyarakat
untuk mampu menganalisa kondisi
sanitasi wilayahnya. Tahapan proses
ini, antara lain tahap pemetaan,
transect walk, dan lainnya.
METODE PENELITIAN
Rancangan yang dipilih adalah
one grup pretest-posttest design,

dimana antara pre-test dan pos-test
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dilakukan intervensi berupa pemi-
cuan dalam program STBM. Jika
nilainya berbeda-beda, berarti ke-
lompok tersebut dalam keadaan labil,
tidak menentu, dan tidak konsisten
(Susila, 2014).

HASIL PENELITIAN
Pengetahuan

Tabel.1 Hasil Analisis Diskripsi
Pengetahuan, Sikap dan

Tindakan
Kategori Frekuensi Persentase
Pre Pos  Pre Pos

Pengetahuan

Benar 8 36 20,0% 90,0%

Salah 32 4 80,0% 10,0%
Sikap

Benar 3 38 7,5% 95,0%

Salah 37 2 92,5% 5,0%
Tindakan

Benar 6 33 15% 82,5%

Salah 34 7 85% 7,5%
Jumlah 40 40 100,0% 100,0

Perbedaan  Nilai
tentang BABS

Pengetahuan
Sebelum dan
Sesudah Pemicuan

Uji vyang dilakukan untuk
mengetahui perbedaan nilai pada
variabel pengetahuan adalah uiji
wilcoxon signed rank test karena
data berdistribusi tidak normal

dengan hasil seperti berikut.

PEMBAHASAN
Pengetahuan

Hasil uji statistik pada nilai
median pengetahuan tentang BABS
menunjukkan adanya perbedaan yang
bermakna antara sebelum dan sesu-
dah dilakukan pemicuan. Hal ini
terbukti dari nilai p value pada
variabel pengetahuan adalah 0,000
yang menunjukkan bahwa ada per-
bedaan yang signifikan antara penge-
tahuan sebelum dilakukan pemicuan
transfer pengetahuan dari masyarakat
sangat penting untuk terbentuknya
perilaku seseorang. Untuk mengubah
perilaku melalui peningkatan penge-
tahuan diperlukan suatu upaya pe-
nyampaian informasi baik secara
langsung maupun tidak langsung
melalui media komunikasi. Hal ini
sesuai dengan pendapat tim ahli
WHO bahwa untuk membantu peru-
bahan perilaku di samping menggu-
nakan kekuasaan, diskusi dan parti-
sipasi juga diperlukan upaya pembe-
rian informasi. Upaya pemberian in-
formasi dalam proses pemicuan diu-
payakan seminimal mungkin berasal
dari narasumber/fasilitator, fasilitator
hanya mengarahkan agar masyarakat

bisa menemukan masalahnya.
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Hasil penelitian yang sejalan
adalah penelitian yang dilakukan oleh
Annisfaini (2008) tentang Studi Kom-
paratif Perilaku Buang Air Besar pada
Masyarakat yang Telah dan Belum
Menerapkan Program STBM di Ke-
camatan Inderalaya yang menunjuk-
kan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pengetahuan (p value
<0,0001),

Sikap

Berdasarkan uji wilcoxon signed
rank test didapatkan p value 0,000
yang berarti ada perbedaan signifikan
pada sikap responden sebelum dan
setelah pemicuan. Hasil ini menun-
jukkan proses pemicuan mampu mela-
kukan perubahan pada sikap respon-
den terhadap perilaku buang air besar
sembarangan. Sikap merupakan ke-
cenderungan seseorang untuk meng-
interpretasikan sesuatu dan bertindak
atas dasar hasil interpretasi yang
diciptakannya. Sikap seseorang ter-
hadap sesuatu dibentuk oleh pe-
ngetahuan kebudayaan, antara lain
berupa nilai-nilai yang diyakini dan
norma-norma yang dianut. Newcomb
salah seorang ahli psikologi sosial

yang menyatakan bahwa sikap itu

merupakan kesiapan atau kesediaan
untuk bertindak, dan bukan merupa-
kan pelaksanaan motif tertentu. Sikap
belum merupakan suatu tindakan atau
aktivitas, akan tetapi merupakan “pre-
disposisi” tindakan atau perilaku.
Sikap itu masih merupakan reaksi
tertutup, dan bukan merupakan reaksi
terbuka dari tingkah laku yang
terbuka.

Pada tingkatan ini orang akan
berusaha mewujudkan keyakinannya
tersebut dan berani mengambil resi-
ko dari keputusan yang akan diam-
bilnya. Misalnya dalam hal kendala
biaya untuk membangun jamban/
septic tank seperti yang disebutkan
responden sebelumnya maka orang
yang sudah sampai pada tingkatan
responsible ini akan berusaha me-
nutup biaya baik dengan pinjaman
maupun mengusahakan bantuan.
Karena untuk terwujudnya sikap
menjadi suatu perbedaan nyata
diperlukan faktor pendukung antara
lain adanya fasilitas.Seperti halnya
yang dilakukan oleh responden
dalam penelitian ini adalah upaya
yang dilakukan bersama masyarakat
setempat untuk  mengusahakan

bantuan dari beberapa institusi untuk
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membangun  jamban  sehat di
lingkungannya. Dalam  kegiatan
pemicuan sejak awal pada tahap
pengantar sudah disampaikan bahwa
kegiatan pemicuan adalah upaya
belajar dan tidak membawa bantuan
dalam bentuk apapun. Akan tetapi
karena masyarakat sudah terbiasa
mendapatkan bantuan maka solusi
yang diambil masyarakatpun cende-
rung mengupayakan bantuan dari
pihak ketiga. Namun demikian solusi
yang diambil ini menunjukkan ben-
tuk respon masyarakat dari kegiatan
pemicuan yang sudah dilakukan.
Tindakan

Berdasarkan hasil uji statistik
dengan menggunakan uji wilcoxon
signed rank test diperoleh nilai p
value sebesar 0,000. Hal itu
menunjukkan bahwa ada perbedaan
signifikan pada tindakan responden
sebelum dan setelah pemicuan.
Artinya  pemicuan ini  berhasil
mengubah tindakan responden dari
BABS ke arah tindakan BAB yang
sehat. Penyuluhan dengan pende-
katan STBM ini dapat meningkatkan
pengetahuan, tetapi belum efektif
merubah tindakan buang air besar.

Hal ini disebabkan karena peru-

bahan perilaku membutuhkan waktu
yang cukup lama, tidak dapat dilihat
hanya dalam waktu singkat. Pada
penelitian ini  rentang waktu antara
pre test dengan post test, sangat
singkat sementara penelitian ini
seharuasnya memberi waktu selama
2 bulan bagi responden untuk
merubah praktik BAB-nya sebelum
dilakukan wawancara ulang (post
test). Rentang waktu yang terlalu
pendek antara saat pemicuan dengan
post test bisa memberikan hasil yang
berbeda tetapi diharapkan pemicuan
menjadi titik awal bagi responden
untuk merubah perilakunya ke arah
yang lebih baik.

Permasalahan  sanitasi  pada
daerah padat penduduk, minim air
bersih dan minim lahan. Dalam kon-
disi seperti ini perlu dipikirkan cara
lain selain pemicuan untuk membantu
masyarakat menyelesaikan permasa-
lahnya seperti penyuluhan dan pen-
dampingan oleh tim ahli lingkungan.

Menurut ~ Skinner,  seperti
yang dikutip oleh Notoatmodjo
(2003), perilaku merupakan respon
atau reaksi seseorang terhadap sti-
mulus atau rangsangan dari luar.

Oleh karena perilaku ini terjadi me-
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lalui proses adanya stimulus terhadap
organisme dan kemudian organisme
tersebut merespons, sehingga dapat
dipahami bahwa pemberian inter-
vensi kesehatan dapat berpengaruh
terhadap perubahan perilaku ke arah
yang lebih baik. Metode pemicuan
merupakan salah satu bentuk stimu-
lus dalam intervensi kesehatan se-
hingga untuk menghasilkan respon
yang positif dari masyarakat mem-
butuhkan banyak faktor untuk men-
dukung keberhasilannya seperti du-
kungan tokoh masyarakat, petugas
kesehatan, ketersediaan sarana dan

dana serta ketrampilan fasilitator.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dapat diambil ke-
simpulan bahwa ada pengaruh pe-
micuan STBM yang bermakna pada
pengetahuan responden tentang pe-
rilaku BAB sembarangan sebelum
dan sesudah mendapat intervensi
dengan metode pemicuan STBM de-
ngan p value 0,000; serta ada penga-
ruh pemicuan STBM yang bermak-
na pada sikap responden tentang pe-
rilaku BAB sembarangan sebelum
dan sesudah mendapat intervensi de-

ngan metode pemicuan dengan p
value 0,000. Walaupun hasil menun-
jukkan ada pengaruh pemicuan
STBM terhadap tindakan, disim-
pulkan untuk tindakan diperlukan
rentang waktu.

Berdasarkan hasil penelitian
ini disarankan agar metode pemi-
cuan STBM layak untuk dilanjutkan
pada wilayah yang penduduknya
masih ditemukan melakukan tinda-
kan buang air besar sembarangan.
Metode lain perlu dilakukan pene-
litian untuk membandingkan dengan
metode yang sudah ada, sehingga
dapat menjadi alternatif metode

buang air besar pada masyarakat.
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